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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran yang mendalam terkait upaya pemasa-
ran sosial yang dilakukan dalam program Kelompok Pendukung Ibu Kelurahan Rawa Buaya 
sebagai usaha untuk meningkatkan praktek pemberian ASI Eksklusif bagi ibu hamil serta un-
tuk mendeskripsikan hambatan yang terjadi dalam pengupayaan program tersebut. Pengumpu-
lan data kualitatif didapatkan melalui wawancara mendalam dan observasi. Berdasarkan hasil 
penelitian, diketahui bahwa upaya pemasaran sosial dalam program Kelompok Pendukung Ibu 
dilakukan melalui berbagai tahapan manajemen pemasaran sosial sebagai salah satu cara untuk 
mencapai perubahan perilaku ibu hamil agar dapat mengimplementasikan praktek pemberian ASI 
Eksklusif kedepannya. Upaya pemasaran sosial yang dilakukan juga sarat akan unsur edukasi dan 
partisipasi dalam pengembangan masyarakat. 
ABSTRACT
This study aims to explain the social marketing of Mother Support Group Program in Rawa Buaya 
as the way to improve breast feeding practice for pregnant mothers and to describe the obstacle 
of the program. The qualitative data were collected by conducting in-depth interview and direct 
observation. Based on the result of this study, social marketing of Mother Support Group Program 
has done various social marketing steps and it is one of the way to achieve the change of pregnant 
mother’s behavior in order to implement breast feeding practice for the further life. This social 
marketing is implemented with education and participation for community development.
KEY WORDS: Breast feeding, community development, mother support group, pregnant mother, 
social marketing.
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PENDAHULUAN
Derajat kesehatan anak di Indonesia men-
jadi salah satu titik ukur kesejahteraan anak 
dalam bidang kesehatan. Kualitas derajat 
kesehatan anak dapat di cerminkan dari ting-
ginya angka kematian bayi (AKB) di Indo-
nesia. Masih stagnannya penurunan angka 
kematian bayi menjadi penghambat mening-
katnya status kesehatan anak di Indonesia. 
WHO (2011 dalam Infodatin Kemenkes RI, 
2015) menyebutkan bahwa 54% kematian 
anak disebabkan oleh keadaan gizi yang bu-
ruk. Pemenuhan gizi pada bayi merupakan 
aspek terpenting dalam menunjang tumbuh 
kembang anak di mulai dari usia dini. Pe-
menuhan gizi yang baik dapat menurunkan 
angka kesakitan, kecacatan, bahkan kematian 
sehingga dapat meningkatkan kualitas sum-
ber daya manusia. Namun di Indonesia sendi-
ri angka gizi buruk masih menjadi perhatian 
dalam usaha mensejahterakan kesehatan ma-
syarakat.
Beranjak dari permasalahan kematian 
bayi yang salah satunya terjadi karena faktor 
gizi inilah dinilai usaha pemberian ASI Eks-
klusif menjadi salah satu upaya yang dapat 
menekan permasalahan tersebut. UNICEF 
(2012)  menyatakan, bahwa dengan pemberi-
an ASI Eksklusif selama enam bulan pertama 
kelahiran dapat mencegah kematian sekitar 
1,3 juta bayi diseluruh dunia tiap tahun. Me-
nurut Roesli (2000) peningkatan pemberian 
ASI Eksklusif kepada bayi di Indonesia dapat 
mengurangi masalah gizi dan kesehatan pada 
bayi. 
Berdasarkan materi pelatihan laktasi Ikat-
an Dokter Anak Indonesia (2009), tingkat 
pemberian ASI Eksklusif kepada bayi 0-6 
bulan pada tahun 2004 hingga 2006 mening-
kat, namun pada tahun 2007 terjadi penu-
runan sebesar 1,9%. Hal ini disebabkan oleh 
beberapa faktor; pertama, masih rendahnya 
pemahaman ibu, keluarga dan masyarakat 
tentang ASI. Kedua, faktor sosial dan bu-
daya yang mempengaruhi perilaku ibu. Ke-
tiga, pelayanan dan petugas kesehatan yang 
belum sepenuhnya mendukung peningkatan 
pemberian ASI ditambah dengan gencarnya 
promosi susu formula. Keempat, kebiasaan 
memberikan makanan dan minuman secara 
dini pada sebagian masyarakat sebagai akibat 
dari gencarnya pengaruh iklan susu formula 
juga menjadi pemicu dari kurang berhasilnya 
praktek pemberian ASI Eksklusif. 
Kesadaran seorang ibu dalam menerapkan 
perilaku pemberian ASI Eksklusif menjadi 
dasar keberhasilan praktek pemberiannya. 
Kurangnya sosialisasi tentang pentingnya 
pemberian ASI Eksklusif menjadi salah satu 
penghambat untuk meningkatkan kesadaran 
ibu. Begitu juga dengan peran serta masya-
rakat dalam mendukung praktek pemberian 
ASI Eksklusif di lingkungan sekitarnya yang 
juga menjadi salah satu faktor pendorong ke-
berhasilan. 
Dengan berbagai hambatan tersebut, di-
perlukan berbagai strategi dalam mendo-
rong pencapaian pemberian ASI Eksklusif. 
Upayanya dapat dimulai dari mengajak ma-
syarakat untuk ikut serta dalam setiap upaya 
peningkatan kesehatan masyarakat dengan 
cara ikut menyebarkan informasi pentingnya 
penggunaan ASI Eksklusif demi meningkat-
kan kesadaran para ibu hamil  akan penting-
nya praktek pemberian ASI Eksklusif meng-
ubah perilakunya. 
Untuk itulah diperlukan suatu upaya yang 
dapat memperkenalkan perilaku pemberian 
ASI Eksklusif ini kepada para ibu hamil de-
ngan mengedepankan unsur edukasi dan par-
tisipasi masyarakat, yang mana hal ini dapat 
dilakukan dengan strategi pendekatan pema-
PEMASARAN SOSIAL SEBAGAI UPAYA MENINGKATKAN PRAKTEK PEMBERIAN ASI EKSKLUSIF BAGI IBU HAMIL  (AMALIA 
REZA INTANI, GETAR HATI)
149
saran sosial, salah satunya yang dilakukan 
dalam program Kelompok Pendukung Ibu di 
Kelurahan Rawa Buaya. Program Kelompok 
Pendukung Ibu menjadi salah satu program 
andalan yang dilakukan untuk meningkatkan 
angka pemberian ASI Eksklusif sebagai upa-
ya untuk menekan angka gizi buruk, AKB di 
wilayah Jakarta Barat. Menurut data Suku 
Dinas kesehatan Jakarta Barat tercatat pada 
tahun 2014 angka gizi buruk di Jakarta Ba-
rat sebanyak 226 balita dimana Kecamatan 
Cengkareng menyumbang angka terbesar 
diantara Kecamatan yang lain, yakni sebesar 
106 balita menderita gizi buruk. Dari sinilah 
sosialiasi pemberian ASI Eksklusif digencar-
kan sebagai upaya awal mencegah gizi buruk 
pada bayi di masa-masa awal kehidupannya. 
Program ini sudah diterapkan di Kecamat-
an Cengkareng sejak tahun 2011-2014 yang 
dikelola dengan bantuan NGO Mercy Corps 
Indonesia dengan menerapkan metode pe-
ngembangan masyarakat setempat dan hing-
ga sekarang pada tahun 2015 program ini 
sudah terlaksana secara mandiri oleh Puskes-
mas Kelurahan Rawa Buaya dan partisipasi 
motivator dari lapisan masyarakat.
Pelaksanaan program dilakukan dengan 
materi-materi edukasi seputar menyusui dan 
ASI Eksklusif dengan format penyuluhan 
maupun kunjungan rumah yang dilakukan 
oleh motivator yang berasal dari perwakilan 
masyarakat maupun petugas kesehatan baik 
bidan maupun petugas Puskesmas. Program 
ini dilaksanakan sebulan sekali dan biasa-
nya dilakukan berbarengan dengan kegiatan 
Posyandu bulanan di setiap RW. Lewat pro-
gram ini diharapkan ibu hamil dan menyusui 
selain mendapatkan dan bertukar informasi 
seputar ASI Ekslusif mereka juga dapat sa-
ling memberi dan menerima dukungan baik 
berupa dukungan teknis moral, maupun 
emosional dari teman sebayanya agar dapat 
sukses menerapkan pemberian ASI Eksklusif 
kepada bayinya.
Lewat penelitian ini akan dilihat bagaima-
na masyarakat juga turut berpartisipasi dalam 
pelaksanaan program serta bagaimana aspek 
edukasi ditekankan. Secara khusus, dalam 
penelitian ini akan di gambarkan bagaima-
na upaya pemasaran sosial yang dilakukan 
dalam pelaksanaan program Kelompok Pen-
dukung Ibu di Kelurahan Rawa Buaya serta 
hambatan apa saja yang ditemui dalam pem-
bentukan serta pelaksanaan program.
Dalam mewujudkan usaha peningkatan 
angka pemberian ASI Eksklusif dikalangan 
ibu hamil diperlukan berbagai strategi dalam 
mendorong pencapaian tersebut. Keikutser-
taan masyarakat dalam menyebarkan infor-
masi dapat menjadi strategi alternatif dalam 
pelaksanaannya. Pendekatan pengembangan 
masyarakat dapat dijadikan metode dalam 
menjaring partisipasi masyarakat setem-
pat untuk dapat memahami dan mengatasi 
kebutuhan dan masalah dilingkungannya. 
Menurut Zubaedi (2013, p.4) pengembang-
an masyarakat dapat didefinisikan sebagai 
“metode yang memungkinkan individu dapat 
meningkatkan kualitas hidupnya serta dapat 
memperbesar pengaruhnya terhadap proses-
-proses yang mempengaruhi kehidupannya.”
Pengembangan masyarakat kental de-
ngan konsep partisipasi masyarakat. Menu-
rut Zubaedi (2013, p.4) menyatakan bahwa 
“semua kegiatan pengembangan masyarakat 
diarahkan untuk membentuk sebuah struktur 
masyarakat yang mencerminkan tumbuhnya 
semangat swadaya dan partisipasi.” Lebih 
lanjut, pengembangan masyarakat menurut 
Adi (2013, p.147) merupakan “model in-
tervensi yang sangat memperhatikan aspek 
manusia, serta pemberdayaan masyarakat 
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dimana didalamnya kental terasa unsur pen-
didikan dalam upaya mengubah suatu komu-
nitas.” Lebih jauh, Adi (2013) menyatakan 
bahwa “dalam pengembangan masyarakat 
erat akan unsur perubahan dimana faktor 
pendidikan memainkan peranan penting da-
lam proses perubahan masyarakat yang ter-
jadi.
Dalam melakukan upaya penyadaran ke-
pada para ibu untuk memberikan ASI Eksklu-
sif kepada bayinya, diperlukan suatu strategi 
untuk membantu mewujudkan perubahan 
sosial dan perilaku yang diharapkan. Kotler 
& Roberto (1989) menyebutkan bahwa pe-
masaran sosial adalah suatu strategi untuk 
melakukan perubahan sosial yang diperke-
nalkan pertama kali ditujukan untuk meng-
gambarkan penggunaan prinsip-prinsip dan 
teknik pemasaran untuk mengembangkan 
tujuan sosial, ide, ataupun perilaku. Proses 
menejemen pemasaran sosial menurut Kotler 
& Roberto (1989, p.39)  meliputi mengana-
lisis lingkungan pemasaran sosial; meneliti 
dan penyeleksi populasi target sasaran; me-
rancang tujuan dan strategi pemasaran sosi-
al; merencanakan program pemasaran sosial; 
mengatur, mengimplementasikan, mengong-
trol, dan mengevaluasi program pemasaran 
sosial.
METODE
Penelitian ini dilakukan untuk melihat ba-
gaimana perencana serta pelaksana program 
mengupayakan pemasaran sosial sebagai 
langkah untuk meningkatkan praktek pem-
berian ASI Eksklusif bagi ibu hamil di wila-
yah Kelurahan Rawa Buaya. Adapun tujuan 
dari penelitian ini yakni untuk menggambar-
kan upaya pemasaran sosial yang dilakukan 
dalam program Kelompok Pendukung Ibu 
Kelurahan Rawa Buaya sebagai usaha untuk 
meningkatkan praktek pemberian ASI Eks-
klusif bagi ibu hamil. Dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif, penelitian ini mencoba 
untuk menerjemahkan informasi hasil temu-
an lapangan lalu menginterpretasikannya se-
suai dengan cara pandang perencana, pelak-
sana, maupun peserta program. 
Hasil dari temuan lapangan ditampilkan 
dalam bentuk deskripsi kata-kata yang meng-
gambarkan secara spesifik tahapan serta 
hambatan pemasaran sosial yang dilakukan 
dalam program Kelompok Pendukung Ibu. 
Oleh karena itu, untuk mendapatkan pema-
haman yang sesuai dengan sudut pandang 
informan maka pengumpulan data dilakukan 
dengan secara mendalam dengan mengguna-
kan metode wawancara, observasi kualitatif, 
serta dokumen pendukung.
Teknik pemilihan informan yang diguna-
kan dalam penelitian ini yakni teknik nonpro-
bability sampling. Neuman (2013) menyata-
kan dalam teknik ini sampel dipilih sesuai 
dengan isi kasus secara spesifik yang menen-
tukan terpilih atau tidaknya sampel tersebut. 
Adapun tipe nonprobability sampling yang 
digunakan ialah purposive sampling, yakni 
mengambil sampel yang sesuai dengan kri-
teria tertentu dengan menggunakan berbagai 
metode (Neuman, 2013, p.298). Informan 
yang dipilih dalam penelitian ini yakni orang-
-orang yang dianggap dapat memudahkan 
untuk menggambarkan situasi sosial yang 
akan diteliti. Informan yang dipilih dikate-
gorisasikan menjadi perencana program, pe-
laksana program, dan peserta sebagai target 
sasaran program. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
agar mendapatkan data lapangan yang repre-
sentatif yakni dengan menggunakan obser-
vasi, wawancara mendalam, serta dokumen 
pendukung yang nantinya dianalisis melalui 
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langkah-langkah yang sistematis, mulai dari 
mempersiapkan data mentah terlebih dahulu 
hingga pada akhirnya dapat menginterpretasi 
tema yang telah ditemukan (Creswell, 2010) 
hingga untuk selanjutnya dilakukan traingu-
lasi data.
HASIL
Program Kelompok Pendukung Ibu seba-
gai salah satu aplikasi metode pemasaran so-
sial berupaya untuk mempengaruhi kognisi, 
afeksi, dan perilaku ibu hamil untuk nantinya 
menerapkan praktek pemberian ASI Eksklu-
sif. Konsep dasar pemasaran sosial yang di-
lakukan dalam program ini dilakukan melalui 
kegiatan penggalakkan langsung di masyara-
kat yang dilakukan melalui berbagai metode, 
yakni pembahasan topik, diskusi, sharing 
pengalaman, dukungan teman sebaya, serta 
tanya jawab. Hasil temuan lapangan mem-
berikan gambaran tentang bagaimana upaya 
pemasaran sosial dalam program Kelompok 
Pendukung Ibu dilakukan melalui berbagai 
tahapnnya dan hambatan-hambatan apa saja 
yang dirasakan selama pembentukan dan pe-
laksanaan program.
1. Upaya Pemasaran Sosial yang 
Dilakukan dalam Program Kelompok 
Pendukung Ibu Kelurahan Rawa 
Buaya Sebagai Usaha Untuk 
Meningkatkan Praktek Pemberian 
ASI Eksklusif Bagi Ibu Hamil
Dengan menggunakan program Kelom-
pok Pendukung Ibu sebagai produk yang da-
pat mengubah perilaku masyarakat ini pema-
saran sosial, terdapat beberapa tahapan yang 
dilakukan dalam temuan lapangan untuk 
mengimplementasikan program Kelompok 
Pendukung Ibu. Adapun tahapan tersebut 
muali dari tahapan pembentukan, penyeleng-
garaan, hingga evaluasi program. menurut 
Kotler dan Roberto (1998) tahapan tersebut 
dibagi menjadi 5 tahapan, yakni: mengana-
lisis lingkungan pemasaran sosial, meneliti 
dan penyeleksi populasi target sasaran, me-
rancang tujuan dan strategi pemasaran sosi-
al, merencanakan program pemasaran sosial, 
serta mengatur, mengimplementasikan, me-
ngongtrol, dan mengevaluasi program pe-
masaran sosial. Dalam pelaksanaan program 
Kelompok Pendukung Ibu semua tahapan 
yang ada dalam manajemen pemasaran sosial 
tersebut dilakukan walaupun terdapat urutan 
yang tidak sesuai, penambahan kegiatan, ser-
ta penyebutan istilah yang tidak sama persis 
dengan teori yang ada. Adapun tahapan pe-
masaran sosial yang dilakukan dalam pelak-
sanaan temuan lapangan yakni
1.1. Analisis pra-kondisi
Tahapan analisis dilakukan sebagai ba-
gian perencanaan awal program. Perencana 
program biasa menyebut kegiatan ini sebagai 
survei pra-kondisi. Adapun hal yang men-
jadi unit analisis yakni analisis lingkungan 
dan analisis target sasaran yang biasa mere-
ka sebut dengan kegiatan Survei Mawas Diri 
(SMD). Kegiatan Survei Mawas Diri beri-
sikan aktivitas survei awal untuk mendata 
keadaan calon target sasaran agar diketauhi 
apakah program ini benar-benar dibutuhkan 
atau tidak.
1.1.1. Analisis lingkungan
Langkah awal yang dilakukan oleh peren-
cana program sebelum terpilihnya Kelurahan 
Rawa Buaya sebagai salah satu wilayah yang 
perlu untuk dilakukan implementasi program 
ini yakni melakukan analisis terlebih dahulu 
terkait aspek lingkungan di sekitar wilayah 
yang akan di jadikan tempat sasaran. Di wi-
layah DKI Jakarta sendiri angka kasus balita 
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gizi buruk tertinggi berada di wilayah Jakarta 
Barat yang didalamnya tercatat bahwa wila-
yah Kecamatan Cengkareng menyumbang 
angka 50% balita terkena kasus gizi buruk 
dari keseluruhan 8 Kecamatan yang berada 
di wilayah Jakarta Barat. Begitu pula dengan 
angka pemberian ASI Eksklusif yang masih 
rendah di daerah Jakarta Barat. Situasi inilah 
yang mendukung mengapa program untuk 
meningkatkan pemberian ASI Eksklusif di-
butuhkan sangat dibutuhkan terutama untuk 
menekan angka gizi buruk di daerah ini.
1.1.2. Analisis target sasaran
Analisis terhadap target sasaran juga di-
lakukan dalam tahapan pra-kondisi wilayah. 
Hal ini dilakukan agar program yang akan di-
buat sesuai dengan kondisi dan populasi tar-
get sasaran sehingga nantinya program dapat 
berjalan efektif. Dalam hal ini perencana pro-
gram melakukan kegiatan SMD (Survei Ma-
was Diri) yang dilakukan demi mengetahui 
populasi target sasaran yang diinginkan di 
wilayah Kelurahan Rawa Buaya. Survei di-
lakukan dengan melakukan pendataan terha-
dap jumlah ibu hamil, balita, ibu menyusui, 
dan ibu melahirkan yang ada pada saat itu. 
Dari diketahui banyaknya data terkait jum-
lah ibu hamil, ibu menyusui, ibu melahirkan, 
dan balita inilah diharapkan dapat memper-
kuat alasan mengapa program ini dibutuhkan 
oleh target sasaran. Hasil SMD menunjukkan 
bahwa banyaknya jumlah  ibu hamil, ibu me-
nyusui, ibu melahirkan dan balita di Kelurah-
an Rawa Buaya yang terdata dari hasil SMD 
inilah yang menjadi pertimbangan bahwa ba-
nyak ibu yang memerlukan pengetahuan dan 
informasi terkait pemeliharaan dan kesehatan 
ibu dan anak, khususnya praktek pemberian 
ASI Eksklusif. Survei dilakukan dengan cara 
mendata dari rumah ke rumah dengan bantu-
an kader PKK Kelurahan yang mana meman-
faatkan bantuan dari tenaga kesehatan dan 
kader PKK setempat. 
1.2. Tahap Perencanaan Program
Tahapan perencanaan program dilakukan 
sebagai dasar untuk merancang aspek dasar 
program seperti tujuan, strategi, koordinasi, 
birokrasi, dan promosi. Hal tersebut dilaku-
kan agar program yang dibawakan terenca-
na dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 
Dalam tahapan perencanaan ini pula akan 
terlihat bagaimana program ini akan meren-
canakan strategi pelaksanaannya.
1.2.1. Merancang Tujuan dan Strategi 
Program
Sebagai langkah awal dalam merencana-
kan program yang diharapkan muncul atas 
permasalahan lingkungan dan target sasaran 
yang ada, maka diperlukan terlebih dahulu 
merancang tujuan yang ingin dicapai. Ada-
pun berbagai tujuan yang dirancang tidak le-
pas dari strategi untuk mewujudkannya. Sa-
lah satu tujuannya yakni untuk meningkatkan 
praktek pemberian ASI Eksklusif di wilayah 
Kelurahan Rawa Buaya sebagai langkah le-
bih lanjut untuk meningkatkan pemenuh-
an gizi bayi dan mendukung tujuan jangka 
panjang untuk mengurangi Angka Kematian 
Bayi (AKB) demi menuju Indonesia Sehat. 
Hal ini dilakukan melalui strategi pemberian 
informasi dan dukungan seputar pentingnya 
penggunaan ASI Eksklusif. Adapun untuk 
mencapai hal tersebut dibutuhkan tujuan pen-
capaian kognitif, afektif, hingga perubahan 
perilaku ibu. 
Demi mengajak para ibu untuk melakukan 
praktek pemberian ASI Eksklusif, dilakukan-
lah pemberian dukungan, motivasi, saling 
mengingatkan, meyakinkan, serta memberi-
kan contoh yang nyata kepada peserta. Demi 
mengajak ibu untuk menyadari pentingnya 
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ASI Eksklusif, dilakukan strategi dengan 
cara memberikan fakta dan perbandingan 
inilah target sasaran akan mengetahui perbe-
daan antara bayi dengan ASI Eksklusif dan 
yang tidak diberikan ASI Eksklusif melalui 
penuturan dan cerita dari pengalaman peserta 
lain secara langsung. Sedangkan untuk mem-
beritahukan informasi seputar ASI Eksklusif, 
dilakukanlah pemberian informasi terkait apa 
itu ASI Eksklusif lewat diskusi, pembahasan 
topik, sharing pengalaman, dan tanya jawab. 
Adapun yang mengupayakan tujuan tersebut 
yakni para perencana program serta pelaksa-
na program.
1.2.2. Merencanakan Pertemuan
Sebelum memulai suatu pertemuan Ke-
lompok Pendukung Ibu, terlebih dahulu se-
orang motivator dan pembina pendamping 
merencanakan berbagai hal yang sekiranya 
akan diperlukan dalam menjalankan kegiat-
an. Beberapa hal tersebut diantaranya terkait 
penggunaan tempat dan jadwal penyelengga-
raan, teknik promosi, serta topik pertemuan. 
Agar kegiatan edukasi dapat berjalan se-
suai dengan tujuan, sebelumnya diperlukan 
adanya perencanaan topik yang akan dibawa-
kan pada pertemuan Kelompok Pendukung 
Ibu. Disinilah peran seorang motivator dan 
pembina pendamping dalam memilih topik 
apa yang sesuai dengan kondisi pertemu-
an tiap bulannya. Biasanya pemilihan topik 
disesuaikan dengan dominasi jenis peserta 
yang datang, apakah ibu hamil atau menyu-
sui.
Materi dipilih salah satu dari 10 tema 
materi yang ada di buku panduan program. 
Sedangkan untuk tempat dan jadwal penye-
lenggaraan biasanya dibarengi dengan pe-
nyelenggaraan Posyandu. Dan teknik pro-
mosi yang biasanya dilakukan motivator 
sebagai Cara untuk mempromosikan serta 
mengingatkan kembali jadwal pertemuan 
kepada para peserta terkait penyelenggaraan 
program dilakukan secara langsung melalui 
door-to-door atau mouth-to-mouth.
1.2.3. Menjalin Dukungan dan Kerjasama 
dengan Tokoh Masyarakat
Tahapan mencari dukungan dan menja-
lin kerjasama dilakukan dalam masa awal 
pembentukan program. Musrembang atau 
Musyawarah Masyarakat Desa (MMD) dila-
kukan sebagai jalur untuk memperkenalkan 
program sekaligus menjalin kerjasama antara 
pelaksanan kegiatan dengan tokoh masya-
rakat di sekitar lingkungan. Adapun tokoh 
masyarakat dalam pemerintahan lokal yang 
diharapkan dapat saling mendukung program 
ini yakni pemerintahan tingkat PKK, RT, RW, 
Kelurahan hingga Kecamatan. Selain itu hal 
ini juga dimaksudkan untuk sekaligus mela-
kukan birokrasi sebelum program berjalan. 
1.2.4. Sosialisasi Program Kepada Target 
Sasaran
Dalam memperkenalkan program Kelom-
pok Pendukung Ibu kepada masyarakat se-
tempat diperlukan sebuah kegiatan promosi 
program agar mereka mengetahui program 
yang akan dibuat. Promosi program bukan 
hanya dilakukan pada saat awal akan tetapi 
juga berulang kali pada saat program akan 
berlangsung. Promosi awal dilakukan agar 
target sasaran mengetahui keberadaan pro-
gram yang akan dilaksanakan. Sedangkan 
promosi yang berikutnya dilakukan untuk 
mengajak target sasaran agar hadir dalam 
pertemuan Kelompok Pendukung Ibu yang 
sudah direncanakan. 
Pada awal pembentukkannya, kader dan 
pembina program pun sempat mengadakan 
pertemuan yang dihadiri oleh para ibu ha-
mil dan menyusui yang didalamnya terdapat 
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agenda untuk mempromosikan program Ke-
lompok Pendukung Ibu serta mengajak para 
ibu untuk ikut serta menjadi motivator Ke-
lompok Pendukung Ibu kedepannya.
1.3. Tahapan Persiapan Program
Tahapan persiapan program terdiri dari 
pelaksanaan kegiatan pelatihan yang dilaku-
kan bagi para calon pembina dan motivator 
yang nantinya akan ikut serta dalam melaku-
kan upaya pemasaran sosial yang dilakuan. 
Pembina program dipilih dari unsur masya-
rakat dan petugas kesehatan setempat, yakni 
petugas Puskesmas, perwakilan dari kader 
PKK dan bidan praktek setempat. Sedangkan 
motivator berasal dari unsur masyarakat yang 
dapat berasal dari masyarakat biasa yang me-
miliki keinginan untuk menjadi motivator, 
motivator yang berasal dari peserta program, 
dan yang berasal dari kader PKK. 
Dari adanya pelatihan ini para pembina 
dan motivator dilatih dan diberikan penge-
tahuan serta keterampilan untuk menjadi 
pembina dan motivator yang baik. Lewat 
pelatihan ini pula mereka diajarkan kembali 
bagaimana praktek memberikan ASI Eksklu-
sif yang baik, mulai dari cara menggendong, 
cara memposisikan payudara, hingga cara 
memerah ASI. Dengan hal inilah mereka di 
berikan edukasi kembali agar menjadi pem-
bina dan motivator yang memiliki pemaham-
an yang lebih terkait kesehatan ibu dan anak, 
khusunya ASI Eksklusif.
1.4. Tahap Implementasi Program 
Dalam pelaksanaan program Kelompok 
Pendukung Ibu terdapat dua kegiatan utama 
yang dilakukan, yakni berupa pertemuan dan 
kunjungan rumah. Kegiatan pertemuan dila-
kukan rutin setiap bulannya dan dilakukan di 
masing-masing RW. Bentuk pelaksanaannya 
yakni sebuah pertemuan pemberian infor-
masi seputar ASI Eksklusif yang dipandu 
oleh motivator Kelompok Pendukung Ibu. 
Sedangkan kegiatan kunjungan rumah dila-
kukan bagi para peserta yang baru saja me-
lahirkan. 
Kegiatan inilah yang menjadi saluran bagi 
para motivator untuk memberikan edukasi 
dan dukungan kepada para peserta terkait 
penggunaan ASI Eksklusif. Pemberian edu-
kasi yang diberikanpun beragam, mulai dari 
memberikan informasi lewat pembahasan 
topik, sharing pengalaman, dukungan teman 
sebaya, praktek dengan menggunakan alat 
bantu, tanya jawab dan diskusi, hingga mem-
berikan dukungan dan motivasi.
1.5. Tahapan Monitoring dan Evaluasi 
Program 
Tahapan monitoring dan evaluasi merupa-
kan suatu tahapan yang tidak lepas dari im-
plementasi sebuah program. Dalam program 
Kelompok Pendukung Ibu peran monitoring 
dan evaluasi dilakukan dalam berbagai ting-
katan. Monitoring biasanya dilakukan demi 
melakukan pengawasan dan kontrol terhadap 
jalannya program. Tugas mononitoring di-
lakukan oleh tingkatan perencana program, 
yakni pembina Kelompok Pendukung Ibu 
tingkat Suku Dinas Kesehatan Jakarta Barat 
dan pembina Kelompok Pendukung Ibu dari 
Puskesmas Kelurahan Rawa Buaya. Sedang-
kan tugas evaluasi program dilakukan oleh 
seluruh pihak dalam program, yakni pelaksa-
na program dan perencana program. Semua 
diikut sertakan dalam melakukan evaluasi 
program.
Monitoring dan evaluasi dalam Kelom-
pok Pendukung Ibu biasanya disebut sebagai 
kegiatan Monev atau Penyegaran. Adapun 
yang dibahas dalam kegiatan tersebut adalah 
melaporkan kembali bagaimana pelaksanaan 
Kelompok Pendukung Ibu di wilayah ma-
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sing-masing, hambatan, perkembangan, serta 
evaluasi dari tiap wilayah. Biasanya kegiatan 
ini dilakukan di tingkatan Kelurahan, Keca-
matan, bahkan tingkat Kota DKI. 
2. Hambatan yang Terjadi dalam Upaya 
Pemasaran Sosial Program 
Dalam proses pembentukan dan pelak-
sanaan program Kelompok Pendukung Ibu, 
hambatan menjadi salah satu hal yang biasa 
dirasakan oleh berbagai pihak, mulai dari pe-
rencana kegiatan, pelaksana, hingga peserta 
Kelompok Pendukung Ibu. Hambatan yang 
dirasakanpun berbeda-beda, mulai dari ham-
batan dalam pembentukan hingga pelaksana-
an program.
Dalam pembentukan program berbagai 
hambatan yang dirasakan antara lain; bebera-
pa RW tidak kooperatif untuk mengimlemen-
tasikan program, sulitnya mencari motivator 
program,  program kelompok pendukung ibu 
belum memiliki payung hukum, dan masih 
belum matangnya perencanaan dana. Se-
dangkan untuk hambatan dalam pelaksanaan 
program antara lain; masih kurangnya dana 
operasional yang diperuntukkan untuk pro-
gram Kelompok Pendukung Ibu, banyaknya 
motivator yang mengundurkan diri, kurang-
nya dukungan dari stakeholders terkait, ke-
terbatasan topik pembahasan, dan kehadiran 
peserta dalam pertemuan. 
PEMBAHASAN
Pendekatan pemasaran sosial merupakan 
suatu metode upaya perubahan perilaku da-
lam konsep pengembangan masyarakat. Me-
nurut Kotler, Roberto, dan Lee pemasaran 
sosial adalah penggunaan prinsip dan teknik 
pemasaran untuk mempengaruhi target sasar-
an secara sukarela untuk menerima, menolak, 
memodifikasi, atau bahkan meninggalkan pe-
rilaku lama kepada yang lebih menguntung-
kan baik itu bagi individu, kelompok, atau-
pun masyarakat secara keseluruhan. Program 
Kelompok Pendukung Ibu sebagai salah satu 
aplikasi metode pemasaran sosial berupaya 
untuk mempengaruhi kognisi, afeksi, dan pe-
rilaku ibu hamil untuk nantinya menerapkan 
praktek pemberian ASI Eksklusif. Konsep 
dasar pemasaran sosial yang dilakukan da-
lam program ini dilakukan melalui kegiatan 
penggalakkan langsung di masyarakat yang 
dilakukan melalui berbagai metode, yakni 
pembahasan topik, diskusi, sharing penga-
laman, dukungan teman sebaya, serta tanya 
jawab. 
Dengan menggunakan program Kelom-
pok Pendukung Ibu sebagai produk yang 
dapat mengubah perilaku masyarakat ini 
pemasaran sosial dilakukan melalui tahapan 
manajemen yang menurut Kotler dan Rober-
to (1998) tahapan tersebut dibagi menjadi 
5 tahapan, yakni: menganalisis lingkungan 
pemasaran sosial, meneliti dan penyeleksi 
populasi target sasaran, merancang tujuan 
dan strategi pemasaran sosial, merencanakan 
program pemasaran sosial, serta mengatur, 
mengimplementasikan, mengongtrol, dan 
mengevaluasi program pemasaran sosial.
Dalam pelaksanaan program Kelompok 
Pendukung Ibu semua tahapan yang ada da-
lam manajemen pemasaran sosial tersebut di-
lakukan walaupun terdapat urutan yang tidak 
sesuai, penambahan kegiatan, serta penyebut-
an istilah yang tidak sama persis dengan teori 
yang ada. Terdapat beberapa tahapan yang 
mendapatkan perluasan dan penambahan da-
lam temuan lapangan, misalnya saja seperti 
tahapan persiapan yang sebenarnya tidak ada 
dalam teori tahapan pemasaran sosial.
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Pendekatan pengembangan masyarakat 
merupakan pendekatan dasar yang juga te-
rasa dalam pelaksanaan dan pembentukan 
program Kelompok Pendukung Ibu. Dalam 
program ini metode yang digunakan untuk 
menjadi upaya dalam meningkatkan praktek 
pemberian ASI Eksklusif bagi ibu hamil di-
upayakan melalui aplikasi pemasaran sosi-
al. Sebagaimana yang diungkapkan bahwa 
pengembangan masyarakat yang menurut 
Dunham didefinisikan sebagai berbagai upa-
ya yang terorganisir yang dilakukan guna 
meningkatkan kondisi kehidupan masyara-
kat. Dalam hal program ini juga peningkatan 
kondisi kehidupan masyarakat pada aspek 
kesehatan anak diupayakan melalui pening-
katan praktek penggunaan ASI Eksklusif. 
Lebih lanjut Dunham juga mengemukakan 
bahwa pengembangan kemandirian masyara-
kat ini dilakukan dengan bantuan teknis dari 
pemerintah ataupun lembaga-lembaga suka-
rela, sama halnya dengan program ini yang 
tidak lepas dari peran pembina, motivator, 
dan bantuan dari pihak Mercy Corps sebagai 
community worker yang mengupayakannya.   
Menurut Glen terdapat 3 unsur dasar yang 
menjadi ciri khas pendekatan pengembangan 
masyarakat, yakni adalah tujuannya untuk 
memampukan masyarakat mendefinisikan 
dan memenuhi kebutuhan mereka, prosesnya 
melibatkan kerja sama masyarakat, dan pe-
ran community worker bersifat non-direktif. 
Dari konsep program Kelompok Pendukung 
Ibu yang dilakukan, ketiga ciri khas pengem-
bangan masyarakat tersebut terlihat dalam 
program ini. Program Kelompok Pendukung 
Ibu lahir dari kekhawatiran akan tingginya 
masalah buruknya aspek gizi balita yang se-
jatinya masalah tersebut dapat ditekan lewat 
upaya pencegahan sedini mungkin melalui 
penggunaan ASI Eksklusif bagi bayi 0-6 bu-
lan. 
Melibatkan kerja sama masyarakat dalam 
prosesnya merupakan salah satu unsur dasar 
pengembangan masyarakat menurut Glen. 
Unsur partisipasi terlihat sejak tahapan anali-
sis pra-kondisi lingkungan dan target sasaran. 
Adi (2013) juga menyatakan bahwa partisi-
pasi pada dasarnya adalah adanya keikutser-
taan ataupun keterlibatan masyarakat dalam 
proses dan tahapan dalam program yang ada. 
Tahapan tersebut meliputi pengidentifikasian 
masalah, pengidentifikasian potensi yang ada 
dalam masyarakat, pemilihan dan pengam-
bilan keputusan alternatif solusi penanganan 
masalah, pelaksanaan upaya mengatasi masa-
lah, dan juga keterlibatan masyarakat dalam 
mengevaluasi perubahan yang terjadi. Sama 
halnya dengan program ini yang juga turut 
mengikutsertakan masyarakat dalam setiap 
tahapan mulai dari awal identifikasi permasa-
lahan hingga tahapan evaluasi pelaksanaan-
nya. Dalam temuan lapangan juga disebutkan 
bahwa dalam tahapan ini sebelumnya juga 
dilakukan survei yang mana survei itu juga 
dilakukan dengan bantuan pendataan dari ka-
der PKK dan petugas kesehatan setempat.
Lebih lanjut, dalam Pasal 128 UU No. 33 
tahun 2002 tentang Pemberian ASI Eksklu-
sif ditegaskan bahwa selama pemberian ASI 
pihak keluarga, pemerintah, pemerintah da-
erah, dan masyarakat harus mendukung ibu 
bayi secara penuh dengan penyediaan waktu 
dan fasilitas khusus. Hal ini menggambarkan 
bahwa tanggung jawab untuk menciptakan 
kondisi pencapaian ASI Eksklusif bukan ha-
nya upaya dan kewajiban ibu saja, akan tetapi 
bagi semua pihak baik pemerintahan maupun 
masyarakat. Untuk itu diperlukan partisipasi 
dan kerja sama antar masyarakat yang me-
nyeluruh didalam upaya ini. 
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Sedangkan, dalam tahapan persiapan dan 
pelaksanaan, program Kelompok Pendukung 
Ibu juga sarat akan peran serta masyarakat 
untuk ikut andil dalam setiap aspek kegiatan, 
baik itu peran serta masyarakat lewat peran-
an motivator dan petugas kesehatan setem-
pat untuk ikut serta menjadi edukator dalam 
menyebarkan informasi kepada masyarakat 
setempat yang lain, maupun peran serta ma-
syarakat lewat keikutsertaan para ibu hamil 
dan menyusui untuk mengikuti segala kegiat-
an dalam program Kelompok pendukung Ibu 
ini. Masyarakat lokal yang juga diberdaya-
kan sebagai edukator maupun peserta ini tu-
rut menggambarkan bahwa masyarakat juga 
sangat berperan dalam program ini.
Unsur edukasi menjadi salah satu unsur 
penting yang dikatakan oleh Glen dalam 
pengembangan masyarakat. Praktisi yang 
menggunakan model intervensi ini banyak 
menggunakan pendekatan pengembangan 
masyarakat yang bersifat non-direktif. Me-
nurut Glen, peran community worker lebih 
banyak difokuskan pada peran salah satu-
nya sebagai pendidik (educator). Pendidikan 
termasuk prinsip dasar yang juga diberikan 
demi peningkatan pemberian ASI Eksklusif 
yang diinginkan. 
Unsur pendidikan merupakan bagian yang 
selalu ditekankan dalam pendekatan pengem-
bangan masyarakat yang mana juga ditemui 
dalam pemasaran sosial Kelompok Pendu-
kung Ibu ini. Jika dikaitkan dengan pengem-
bangan masyarakat, menurut Adi (2013), pe-
ngembangan masyarakat merupakan model 
intervensi yang kental terasa unsur pendidik-
an di dalamnya. Begitu juga hal nya dengan 
pelaksanaan program Kelompok Pendukung 
Ibu, upaya pendidikan yang dilakukan diberi-
kan mulai dari memberikan informasi hingga 
menyadarkan para ibu hamil agar sadar akan 
pentingnya ASI Eksklusif. Unsur edukasi da-
pat dirasakan dalam tahapan persiapan dan 
implementasi kegiatan dimana aspek pem-
berian informasi dalam rangka menyadarkan 
seseorang dilakukan. dalam tahapan persiap-
an dilakukan kegiatan pelatihan pembina dan 
motivator. Dalam hal ini baik pembina mau-
pun motivator diberikan pelatihan agar me-
miliki pengetahuan dan keterampilan yang 
memadai untuk menjadi seorang yang nan-
tinya akan mengatur dan memandu kegiatan 
Kelompok Pendukung Ibu.
KESIMPULAN
Dalam penelitian ini, upaya pemasaran 
sosial yang dilakukan dalam program Ke-
lompok Pendukung Ibu dilihat dari berbagai 
tahapan yang dilakukan oleh perencana serta 
pelaksana program dalam membentuk, me-
laksanakan, hingga mengevaluasi program 
ini. Adapun tahapan yang ditemukan dalam 
temuan lapangan yakni tahapan analisis pra-
-kondisi yang terdiri dari analisis lingkungan 
dan target sasaran; tahapan perencanaan yang 
terdiri dari merencanakan tujuan dan strategi, 
menjalin dukungan dan kerja sama dengan 
tokoh masyarakat, sosialisasi program kepa-
da target sasaran, serta perencanaan pertemu-
an; tahap persiapan yang didalamnya terdapat 
pelatihan pembina dan motivator program; 
tahapan implementasi yang terdiri dari ke-
giatan pertemuan rutin bulanan Kelompok 
Pendukung Ibu dan kunjungan rumah peserta 
melahirkan; serta tahapan akhir yakni moni-
toring dan evaluasi program.
Berbagai tahapan yang telah ditemukan di 
lapangan ini merupakan gambaran bagaima-
na perencana serta pelaksana program meng-
upayakan perubahan perilaku dan kesadaran 
ibu hamil terkait pemberian ASI Eksklusif 
lewat tahapan dalam pemasaran sosial ini. 
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Adapun tahapan tersebut sesuai dengan ta-
hapan manajemen pemasaran sosial yang di-
kemukakan oleh Kotler dan Roberto (1989), 
namun terdapat sedikit penambahan pada ta-
hapan persiapan program. Pembentukan pro-
gram Kelompok Pendukung Ibu dilakukan 
melalui tahapan yang sistematis agar sesuai 
dengan masalah dan kebutuhan ibu hamil 
yang ada sehingga perubahan perilaku terha-
dap pemberian ASI Eksklusif yang diharap-
kan dapat tercapai.
Program Kelompok Pendukung Ibu me-
rupakan program yang sarat akan peran serta 
masyarakat, baik dari segi pembina, moti-
vator, bahkan pesertanya. Unsur masyarakat 
menjadi hal dasar dalam pembentukan dan 
pelaksanaan program. Kerja sama dari ma-
syarakat setempat yang tercipta dalam pelak-
sanaan program Kelompok Pendukung Ibu 
juga mencerminkan bahwa unsur masyarakat 
juga berperan serta dalam program ini. Selain 
itu, unsur edukasi juga termasuk prinsip da-
sar yang juga diberikan demi peningkatan ke-
sadaran yang diinginkan. Edukasi digunakan 
sebagai alat untuk mengupayakan perubahan 
yang mana dalam program ini masyarakat 
dimampukan untuk mengetahui pentingnya 
penggunaan ASI Eksklusif lewat pemberian 
informasi dan peningkatan keterampilan. 
Dalam proses pembentukan dan pelak-
sanaan program Kelompok Pendukung Ibu, 
hambatan menjadi salah satu hal yang biasa 
dirasakan oleh berbagai pihak, mulai dari pe-
rencana kegiatan, pelaksana, hingga peserta 
Kelompok Pendukung Ibu. Hambatan yang 
ada berasal dari dalam maupun luar komuni-
tas sasaran. Hambatan yang ada berpengaruh 
pada efektivitas pelaksanaan program. Se-
perti halnya terkait pendanaan, ketersediaan 
motivator, minimnya dukungan, serta tidak 
adanya kebijakan yang dapat menunjang ke-
berlangsungan program. 
Berdasarkan temuan lapangan yang ada, 
maka rekomendasi yang dapat diberikan ke-
pada beberapa pihak terkait dengan perma-
salahan serta hambatan yang diangkat dalam 
penelitian ini antara lain;
• Bagi pemerintah daerah setempat disaran-
kan perlu untuk membuat kebijakan atau 
payung hukum terkait program Kelompok 
Pendukung Ibu ini.
• Diharapkan perencana program dapat 
mengadakan kembali pertemuan rembuk 
warga yang mengundang para stakehol-
ders yang berkaitan seperti Suku Dinas 
Kesehatan Jakarta Barat, Kecamatan, Ke-
lurahan, Puskesmas, RW, dan RT untuk 
membicarakan berbagai permasalahan 
terkait pelaksanaan program
• Perlu bagi perencana program untuk 
mengadakan kembali pelatihan motivator 
Kelompok Pendukung Ibu.
• Bagi perencana program butuh diadakan 
kegiatan evaluasi kinerja motivator. 
• Bagi perencana dan pelaksana program 
perlu untuk menambah lagi topik baru 
agar terdapat variasi topik lain sehingga 
informasi yang diberikan kepada para pe-
serta bertambah luas.
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